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ABSTRAK 

 

Nia Rusniawati Walet. NIM: 1708202149, “PENGELOLAAN OBJEK WISATA CIBOER 

PASS MAJALENGKA MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN UU NO. 10 

TAHUN 2009 TENTANG KEPARIWISATAAN DALAM MEWUJUDKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT“, 2021. 

 

Manajemen pengelolaan dan strategi pengembangan yang dilakukan oleh para 

pelaku usaha atau para pemangku kepentingan menjadi salah satu kompenen penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, kesejahteraan bukan hanya ditinjau dari 

unsur terpenuhinya kebutuhan dasar jasmani saja, akan tetapi yang harus menjadi tolak ukur 

yang lain juga ialah terdapat beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat, 

sedangkan di objek wisata Ciboer Pass Majalengka tidak terdapat masyarakat sekitar yang 

melakukan usaha di area objek wisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Pengelolaan Objek Wisata 

Ciboer Pass dalam Mengembangkan Objek Wisata Ciboer Pass Menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan dan Menurut Hukum Islam, Strategi 

Pengembangan yang Diterapkan di Objek Wisata Ciboer Pass, dan Dampak Pengembangan 

Objek Wisata Ciboer Pass terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar. Di dalam melakukan 

penelitian, penulis menggunakan metode kualitatif yang menghimpun data-data dari hasil 

observasi, wawancara, studi kepustakaan (dokumentasi). Adapun dalam menjawab strategi 

pengembangan yang diterapkan di Objek Wisata Ciboer Pass, penulis menganalisa lebih 

lanjut dengan beracuan pada teori aspek-aspek dalam pariwisata, dasar-dasar strategi 

pengembangan dan peran dari berbagai stakeholder (pemangku kepentingan. 

Hasil dari penelitian tentang Pengelolaan Objek Wisata Ciboer Pass Majalengka 

Menurut Perspektif Hukum Islam dan UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat, yaitu: Pertama, Managemen di objek wisata 

Ciboer Pass sendiri dalam hal pelestarian alam diterapkan sistem zonasi dalam hal 

pengaturan lahan. Kedua, Untuk strategi pengembangan di objek wisata Ciboer Pass 

berbagai pihak turut berperan dalam hal pengembangan, dari pihak pengelola telah 

menyediakan atraksi wisata atau apa yang dapat dilihat, apa yang dapat di beli dan apa 

yang dapat dilakukan bagi wisatawan yang datang berkunjung, sedangkan peran dari pihak 

pemerintah desa yakni melengkapi infrastruktur yang dibutuhkan dan menjamin aksesibilitas 

yang baik, sedangkan peran dari masyarakat sekitar yakni dengan diberdayakannya para 

pemuda dalam hal proses pengelolaan menjadi bentuk peran masyarakat secara aktif. 

Ketiga, Dalam hal kesejahteraan masyarakat di objek wisata Ciboer Pass dengan 

managemen pengelolaan dan strategi pengembangan yang diterapkan mampu memberi 

lapangan pekerjaan untuk pemuda sekitar khususnya Blok Desa. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Objek Wisata, Ciboer Pass, Hukum Islam dan Hukum Positif 
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ABSTRACT 

Nia Rusniawati Walet. NIM: 1708202149, “MANAGEMENT OF TOURIST ATTRACTION 

AT CIBOER PASS MAJALENGKA USING ISLAMIC LAW PERSPECTIVE AND TOURISM 

LAW NO. 10 OF 2009 TO CREATING COMMUNITY WELFARE”, 2021 

 Management and development strategies carried out by businesses or stakeholders 

are one of the important components in improving the welfare of the surrounding community, 

welfare is not only seen from the element of basic physical needs, however what have to be 

another measure is there are several efforts that can be done by the community, while at the 

Ciboer Pass Majalengka tourist attraction there are no local community who do business in 

the tourist attraction area. 

 The aims of this research is to find out Management Of Tourist Attraction at Ciboer 

Pass Majalengka Using Islamic Law Perspective and Tourism Law No. 10 Of 2009 to 

Creating Community Welfare, development strategies that applied at Ciboer Pass, and the 

impact of Ciboer Pass Tourism Development on the Welfare of the local Communities. The 

approach of this research is qualitative method and collecting of the data using observation, 

interview and documentation. To answer the development strategy that applied at the Ciboer 

Pass tourist attraction, the writer analyzes it further by referring to the theory of aspects in 

tourism, the basics of development strategies and the roles of various stakeholders.  

 The finding of this research for Tourist Attraction at Ciboer Pass Majalengka Using 

Islamic Law Perspective and Tourism Law No. 10 Of 2009 to Creating Community Welfare, 

first tourism management at Ciboer Pass itself, in terms of nature conservation, applies a 

zoning system in terms of land management. Second, for development strategies at tourism 

Ciboer Pass Ciboer Pass several of parties play a role in development, from the management 

it has provided tourist attractions or what can be seen, what can be bought and what can be 

done for tourists who come to visit, while the role of the village government is to complete the 

required infrastructure and ensure good accessibility, and while the role of the surrounding 

community, namely by empowering youth in the management process, becomes an active 

form of community role. Third, in terms of community welfare at the Ciboer Pass as the 

tourist attraction, the management and development strategies applied are able to provide 

jobs for the surrounding youth, especially the Village Block. 

 

Keywords: Management, Tourist Attraction, Ciboer Pass, Islamic Law and Positive Law. 
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 الملخص

 

Nia Rusniawati Walet. NIM: 1708202149, “PENGELOLAAN OBJEK WISATA 

CIBOER PASS MAJALENGKA MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN 

UU NO. 10 TAHUN 2009 TENTANG KEPARIWISATAAN DALAM 

MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT”, 2021. 

 

ٕب اىفبعيُ٘ اىزجبرُٝ٘ أٗ أصذبة اىَصيذخ أدذ اىَنّ٘بد اىََٖخ فٜ رذسِٞ رعذ اسززارٞجٞبد الإدارح ٗاىزط٘ٝز اىزٜ ْٝفذ

رفبٕٞخ اىَجزَع اىَذٞط ، ٗلا ُْٝظز ئىٚ اىزفبٕٞخ فقط ٍِ خلاه عْصز ريجٞخ الادزٞبجبد اىَبدٝخ الأسبسٞخ ، ٗىنِ ٍب ٝجت 

 ىَجزَع ، ثَْٞب فٜ ٍْطقخ اىجذة اىسٞبدٜأُ ٝنُ٘ رذثٞزًا آخز ٕ٘ أُ ْٕبك ْٕبك اىعذٝذ ٍِ اىجٖ٘د اىزٜ َٝنِ أُ ٝقً٘ ثٖب ا

Ciboer Pass Majalengka لا ٝ٘جذ أشخبص ٍذيُٞ٘ ٝقٍُ٘٘ ثأعَبه رجبرٝخ فٜ ٍْطقخ اىجذة اىسٞبدٜ   

Ciboer Pass رٖذف ٕذٓ اىذراسخ ئىٚ رذذٝذ ئدارح ئدارح مبئِ اىسٞبدخ فٜ رط٘ٝز مبئْبد   Ciboer Pass اىسٞبدٞخ ٗفقًب  

 Ciboer ثشأُ اىسٞبدخ ٗٗفقًب ىيشزٝعخ الإسلاٍٞخ ٗاسززارٞجٞبد اىزَْٞخ اىَطجقخ فٜ 0119ىعبً  01ىيقبُّ٘ رقٌ 

Passمبئْبد اىسٞبدخ ٗرأثٞزCiboer Pass اىسٞبدخ اىزَْٞخ عيٚ رعبٝخ اىَجزَع اىَذٞط. فٜ ئجزاء اىجذث ، ٝسزخذً  

الأدثٞبد )اىز٘ثٞق(. أٍب ثبىْسجخ ىلإجبثخ اىَإىف الأسبىٞت اىْ٘عٞخ اىزٜ رجَع اىجٞبّبد ٍِ اىَلادظبد ٗاىَقبثلاد ٗدراسخ 

Ciboer Pass عيٚ اسززارٞجٞخ اىزَْٞخ اىَطجقخ فٜ مبئْبد اىسٞبدخ، فقذ قبً اىَإىف ثزذيٞيٖب ثشنو أمجز ٍِ خلاه الإشبرح  

 ئىٚ ّظزٝخ اىج٘اّت فٜ اىسٞبدخ ٗأسبسٞبد اسززارٞجٞبد اىزَْٞخ ٗأدٗار ٍخزيف أصذبة اىَصيذخ

Ciboer Pass Majalengka رحّزبئج اىجذث د٘ه ئدا ٗفقًب ىَْظ٘ر اىشزٝعخ الإسلاٍٞخ ٗاىقبُّ٘ رقٌ. رقَنبئْبد   

 ثشأُ اىسٞبدخ فٜ رذقٞق اىزفبٓ اىَجزَعٜ ، ٗرذذٝذاً: أٗلاً ، ٝزٌ رْفٞذ ئدارح ٍْطقخ اىجذة اىسٞبدٜ 0119ىسْخ  01اىسٞبدخ 

Ciboer Pass ٌٞ اىَْبطق ٍِ دٞث ئدارح الأراضٜ. ثبًّٞب ، ثبىْسجخ ّفسٖب ٍِ دٞث اىذفبظ عيٚ اىطجٞعخ ٍِ خلاه ّظبً رقس

Ciboer Pass لاسززارٞجٞخ اىزط٘ٝز فٜ ٍْطقخ اىجذة اىسٞبدٜ ، ىعجذ اىجٖبد اىَخزيفخ دٗرًا فٜ اىزَْٞخ ، ٍِ الإدارح  

دِٞ أُ دٗر قذٍذ ٍْبطق جذة سٞبدٜ أٗ ٍب َٝنِ رؤٝزٔ ، ٍب َٝنِ شزاؤٓ ٍٗب َٝنِ فعئ ىيسٞبح اىذِٝ ٝأرُ٘ ىيزٝبرح فٜ 

دنٍ٘خ اىقزٝخ ، ٕٗ٘ اسزنَبه اىجْٞخ اىزذزٞخ اىَطي٘ثخ ٗضَبُ سٖ٘ىخ اى٘ص٘ه ئىٖٞب ، فٜ دِٞ أُ دٗر اىَجزَع اىَذٞط ، 

أٛ ٍِ خلاه رَنِٞ اىشجبة فٜ عَيٞخ الإدارح ، ٝصجخ شنلاً فعبلاً ٍِ دٗر اىَجزَع ثبىثًب ، فَٞب ٝزعيق ثزفبٕٞخ اىَجزَع فٜ 

Ciboer Pass ٍْطقخ اىجذة اىسٞبدٜ ، فاُ اسززارٞجٞبد الإدارح ٗاىزط٘ٝز اىَطجقخ قبدرح عيٚ ر٘فٞز فزص عَو ىيشجبة  

 اىَذيٜ ، ٗخبصخ ثي٘ك اىقزٝخ

 

رح ، أغزاض اىسٞبدخ ، اىنيَبد اىَفزبدٞخ: الإدا Ciboer Pass ، اىشزٝعخ الإسلاٍٞخ ٗاىقبُّ٘ اى٘ضعٜ   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain  „– Apostrof terbalik„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 dammah U U ايُ

Contoh : 

 kataba  =  كىتىبىُ

 hasuna =  حىسينىُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i اىمُ 

 fathah dan wau Au a dan u اىكُ 

Contoh : 

 kaifa =  كىي فىُ

 qaula =  قػىو ؿىُ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اىل ىَ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

م ًَ  fathah dan ya I i dan garis atas  

ك يَ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

 Contoh : 

 māta = مىاىتىُ

 ramā = رىمًى

 qila = ق ٞو  

دُ  ْ٘ َُ  ٝ = yamutū 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu di 

transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ىُطفىاؿُ  ُك ضىهيُاُلْ   raudah al-atfal atau raudatul atfal =  رى

هيُ  talhah =   طىل حى

خُ   َ ن  al-hikmah =  اىْذ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā =  رىبَّناىُ

 nu‟   „imā =  نػيعِّمىُ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ُ  Namun dalam.لْ

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu : Contoh : 

ريُ ُه  لدَّ لشَّم سيُ  ad-dahru =  اىُ  asy-syamsu = اىُ

ليُ لنَّم  للَّي ليُُ  an-namlu =  اىُ اىُ  = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 
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Contoh : 

ل قمىريُ ل فىق ريُ اىُ   al-qamaru =  اىُ  = al-faqru 

ل غىى بيُ ل عىى نيُُ  al-gaibu =  اىُ اىُ  = al-„ainu 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu = أيمًر تيُ   syai‟un =  شىى ئهُ

 akala  = أىكىلىُ   inna =  اوفَُّ

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti berlaku 

dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf kapital 

digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Contoh : 

ُالَّْرىسيو ؿُِّ  Wa ma Muhammad illa rasul = كىمىاُمُيىمَّدِّ
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ُال عىالىمًى نىُ ديُللًَّهًُرىبِّ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = اىلْ ىم 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga huruf 

dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

ىػ عنا ُجَىً ىم ري  Lillahi al-amru jami‟an =  للًِّهًُاُلْ 

 Wallahu bi kulli syai‟in „alim = كىاللَّهيُبًكيلُِّشىى ئُعىلًى مُِّ

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

ْٝبُالل    dinullāh : د 

 billāh : ث بالل  

Adapun ta marbū‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). contoh : 

خ االل    َ دْ ف ز  َْ ُٕ : hum fi rahmātillah. 

 


